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MODERASI ISLAM UPAYA PENCARIAN PERAN
PTAI DALAM MENANGKAL RADIKALISME

AGAMA
Oleh: Didin Nurul Rosidin

Abstracts: Islamic studies can play a role in the moderation of thought. This is done by presenting
a critical and comprehensive study of the teachings of Islam. Perspective enriched with humanitar-
ian traditiory local wisdom, and modern social rcalities that are morc respectful of human rights.
In this way, the study of Islam can enter into their thinking space and can further moderate radical-
ism. Muslim intellectuals are expected to be come a cultural broker for the Muslim people, so the
available options more inclusive theological and prioritize universal values. This article woutd like
to emphasize the contribution of Islamic studies in warding off religious radicalism. Islamic studies
is rich in moral messages for peace, integration, and humanitarian.

Keywords: kajian Islam, radikalisme, Islam, fundamentalisme, gerakan budaya

A. Pendahuluan
Tepat pada hari ini 14 tahun yang lalu dunia terguncang oleh peristiwa hancurnya World

Trade Center (WTC), salah satu simbol kedigdayaan negara superpower, Amerika Serikat, dengan
segala prinsip dan sistem yang dianut. Dua pesawat terbang dengan kekuatan dahsyatnya
menghantam menara kembar tersebut. Tidak saja bangunan tersebut hancur dan rata dengan tanah,
tetapi juga ribuan nyawa yang berada di dalam maupun sekitarnya tewas secara mengerikan. Serta
merta, seluruh dunia mengutuk peristiwa ini. Tidak sedikit negara di dunia, khususnya aliansi
utama Amerika Serikat, menujukkan dukungan kuat mereka dengan menyediakan segala
sumberdaya untuk menghancurkan kekuatan yang dipandang oleh Amerika Serikat sebagai pelaku
pengeboman tersebut.

Apa yang terjadi di Amerika ternyata terjadi juga di Indonesia. Tidak lama setelah tragedy
WTC, muncul tragedi yang hampir sama di beberapa tempat di Indonesia seperti Bom Bali, Bom
Kuningan, Bom JW Marriot dan lain-lain. Sama seperti di Amerika, banyak korban berjatuhan.
Tidak sedikit diantaranya orang Muslim. Namun sedikit berbeda dengan apa yang terjadi di
Amerika, peristiwa-peristiwa di Indonesia ternyata pelakunya banyak melibatkan mereka yang
merupakanalumni lembaga pendidikan Islam seperti Pesantren, Madrasah dan IAIN seperti Imam
Samudra, Mukhlas, Amrozi, Oman Faturahman dan lain-lain. Hal terakhir ini memunculkan
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Pertanyaan mengaPa alumni pendidikan Islam terlibat dalam tindakan terorisme? Apa yangsebenarnyaterjadi dengan studi Islam.di lembaga pendidikan Islam di Indonesia? Apakah studiIslam di lembaga pendidikan Islam tersebut yang tltair menginstigasi para muridnya untuk bertindak
kejam kepada siapapun yang dipandang.F$g"i likayi,stuii Istam yang bagaimana yang bisameredam radikalisme yang merupakan iikal bakal terorisme?

Mengingat studi Is1am di [rdonesia begitu panjang sejarahnya yaitu sejak proses awal Islamisasi
nusantara danbegitu l",ut:uf"pq-ya yang *eliputi sludi Islampaling 

"tJ.r,&t"r 
di level ranggar/

surau/meunasah/musholla/masiid',level menengah seperti pesantreridanmadrasah serta sekolahumum, dan level tinggr yaitu perguruan tinggr agama Islam, makalah ini hanya mem{okuskan padastudi Islam $ ferg_uruan Tinggi Agama Is6; preg baik iJniversitas Islarn, Institut Agama Islammaupun Sekolah Tinggi Agama Islam sebagai representasi studi Islam tingkat tingglMeskipun
b"-8'* pada bagian awal makalah ini akan sedikif dibahas tentang lembaga pendidikan pra-pTAI
sebagai latar belakang sejarah studi Islam di Indonesia

B. Studi Islam di Indonesia: Brief Review
Indonesia ataunusantara merupakan wilayah yang mengalami proses Islamisasi. Beragamteori telah dikembangkan tentang proses.rsla$sagi wilaJrarr iri mutai dari asal usulnya, *i't t,terjadiny+ para pelaku utama Islamiiasi, wilayah-wilayah ylng pertama kali menerima Islam hingga

corak Islam yang pertama kali dikenalkan di pubtik n"ru"t*i,. reori-teori Islamisasi di atas betapadinamisnya Proses nusantara. Artinya p.o."i Tslamisasi yang secara sekilas seperti berj alan smoothnyatanya tidak homogen dan dalam banyak.hal.melalui beragam cara negosiasi mulai dari adaptasf
akulturasi bahkan sinkretisasi. Proses Islamisasi nusantara d-alam pand;i; t;y* ardi Azrayang
merujuk pada konseP A-D.Nock lebih tepat disebut proses ad'hesi da"ripada konversi dimana
kaum pr{bumi nusantara dalam memeluk agama baru (Islam) tidak serta mlrta melepaskan secarapenuh ajaran dan praktek agamayang dianul sebelumnya'. Hasil:ry a,wajahlslam nusantara sejakpermulaan berbeda dengan wajah Islarn Arab.

Lepas dari beragam Proses Islamisasi-yang terjadi, Isiam sebagai sebuah agama yangkomprehensif memiliki ::p:rl.gkat aiaran aun ut"ru" yang harus diimplementasikan secarasungguh-sungguh (kaffah) oleh para pemeiuknya. Untuk itu,-pendidikan islam yang berintikan
pada bagaimana mengajarkan Islam kepada pemeluknya untuk kemudian diamalkan dalamkehidupan sehari-hari menjadi sebuah keniscayaan. Atas dasar itu, berbicara tentang Islamisasijuga berbicara tentangproses pendidikanlslamd'antentunya terkaitpula lembagany& para gurunyadankurikulumnya. J L ---o--

. Leblh jauh dari itu, bahwa Islamisasi tentunya bukan untuk Islamisasi itu sendiri sebagaimana
seni untuk seni. Islamisasi bisa dikatakan m"rupukun tahap awal dari pembentuku.r r-riut yurjtidak-saja mamPu memanifestasikan dengan alu.an Islam'secara kaffah akan tetapi juga mampu
membawa kebaikarukebaikan agyng bagi seluruh manusia di dunia yang begit,, f,"tu"rog"r, al1
terus berkembang' Tidak heran jika seiring dengan perubahan zaman dan ummat serta semakin
berkembangnya tantangan yang dihadapi,lem6aga pendidikan Islam yr"g;";adi pusat studi
Islam di nusantara terus mengalami kaniformasi.

l Lihat Azymardi Azra, Jaring-an-Ulama Timur Tengah d11_{epu]auan Nusantara Abad ke XVII dan XVIII: Melacak Akar-akarPembaharuan Pemikiran Islam di-Indonesia, Bandung: frizan,199g, hd. ZS_aO.

,r;31Tr}-l}LRosidin 
dkk, Islamisasi, Politik dan Kerajaan Islam Cirebory Laporan Hasil penetitian Batitbang Kemenrrian Agama RI,
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Dari catatan sejarah, paling tidak ada beberapa tipologi lembaga pendidikan Islam antara
lain pendidikan ala-langgar sebagai pendidikan level elementer (di berapa tempat dan keluarga
kay+ pendidikan Islam elementer dengan cara mengundang ustadz ke rumah), pedidikan ail-
kerajaan dimana guru diundang untuk mengajar di lingkungan Keraton dan diperuntukkan untuk
Ir"eluarga atau paling tidak mereka yang tinggat di Keraton, pendidikan pesantren sebagai level
menengah dan atau tinggl, pendidikan madrasah/sekolah untuk level menengah sebagai produk
dari modernisasi lembaga pendidikan Islam pada awal abad ke 20 dan Perguruan Tin[gi Agama
Islnm TPTAD sebagai level tertinggi mulai dari jenjang s-1 sampai dengan s-3.

1. Langgar

- Lulgga{ yang merupakan prototype mesjid sederhana merupakan lembaga pendidikan Is-
lam tingkat dasar. Di tempat ini, peserta didik adalah mereka yang berusia anik-anak antara 5
saqpai dengan 12 tahun. Mereka diajarkan hal-hal elementer dalarn-bidang ilmu-ilmu kelslaman
mrulai dari tata cara membaca A1-Qur'an dengan baik, menulis huruf Arab, beberapa kaidah dasar
itrmu Nahwu, Sharaf, konsep-konsep dasar Aqidah (rukun Iman), rukun Islam dan beberapa praktek
fuadah utama dan konsep dasar Fiqh Islam. Di nusantara, ad,anama lain terkait dengan lembaga
pendidikanlslamdasarini antaralainSurau, Meunasah danMusholla. Sebagaimana Langgarya:Ig
pcrgular di lawa, lembaga pendidikan Islam seperti Surau, Meunasah dan MusnoUa luga mengalarkai
hal-hal dasar dalam Ilmu Kelslaman3

_ Meskipun sistem pendidikan langgar ini merupakan pendidikan dasar, nyatanya sebagian
besar kaum Muslim mencukupkan diri untuk belajar agama pada level ini. Hanya sebagian fecil
vang kemudian berinisiatif untuk melanjutkannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu p-esantren.

- -a1" 
itu, seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan masyarakii slrta munculnya

tembagai pendidikan Islam dasar yang baru terutama madrasah, keberadaan langgar sebagai pusat
studi_Islam tingkat dalar mengalami kemerosotan. Banyak orang tua murid yurrg *e.t it rpt ur,
diri dengan mengirimkan anak-anak mereka ke madrasah baik ibtidaiyah mu,rfun diniyah ula
ataupun Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA). Akibatrya pada dua dekade terakhir, banyak ianggar
"terpaksa" memperluas mandatnya mengadopsi, atau lebih tepatny mengimplaniasi, siJEm
pendidikan Islamyangbaru baik dalam bentukprogram diniyah ataupun TpA.

2. Pesantren
Sejatinya, prototype pendidikan Islam telah muncul sejak permulaan Islamisasi dengan

menggunakan beberapa istilah yang berbeda seperti padepokan dan penggurana. Namurr r"Juru
lnstitust, pesantren menurut Martin van Bruinessen sebagaimana dikuiip oleh Zulkifli baru
berkembang pada pertengahan abad ke 18s. Kata pesantren sendiri bukan me-rupakan istilah yang
berasal dari serapan bahasa Arab, akan tetapi bahasa sangsekerta yang artinya tempat merekl
vang belajar agama. Pesantren sebagai sebuah lembaga pendidikan telah-ada r";rk r"belrm Islam
datang dan dikhususkan bagi merekayangingin menjadikan diri mereka sebagai seorang yang
ahliagama5.

3 Azymatdi Azta, Islam in the Indonesian Woild: An Account of Institutional Formation, Bandung: Mizan, Z006,hal. 64-65.l Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca KemerdekaarL Jakarta: Rajagrafindo persada, 2109,hal.2g.
5 Zulkifli, Sulism in fava: The Role ol the Pesantren in the Maintenance of Sulism in Java,Leiden: INIS, 2002 hal. 2
5 Azyumardi Azra, Islam in the Indonesian World..., hal. 70.
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Dalam konteks jenjang studi Islam, pesantren secara umummerupakan jenjang lanjutan dapendidikan dasar seperti lingga+ surau, meunasah dan musholla. Hal itu juga bisa terlihat da:materi pembelajaran yang meiupakan.lanjutan dari apa yang sudah diperiieh oleh murid padlevel dasar' Di pesantren mereka mulai bers"Ty@ g'"igT ko_r:"q dan ajaran Islam yang lebikompleks baik ilmu Aqidlru Ihu !ich,Ilmu Akhlar., rJrL dan Hadits. ouiam memperajari 1muilimu tersebut, para.santri meruiuk dan mengkaiinya pada kitab k;"idffig ditulis o6, pululama agung masa lalu' Para sanni melnang sej;k;*i disiapkan untuk menjadi kader-kader ulampalingtidak untuk tempat asal santri danlLame;;;kilr"untuklevel yangtebih tinggi.Berbeda dengan langgar, para santri di pesantrei juga diharuskan untuk tinggal menetap dasrarna yang telah disediakan oleh Kivai *!rl'ri pimpin# sekaligus p;";;i;i; pesantren. suum]24 iam sehari mereka.terus 
.m-endapatta. tiilui,lri'.i* *un* uait iaum bidang akademilmaupun non-akademik dari Kiyai atau-paling tidik asisten kiyai yang merupakan santri palingsenior yang dipilih oleh kiyai untuk *"t"uu"t iyu. riaut r,uran jika pesantren paling tidak memiliklima elemen penting antara lain Kiyai, santri, rirrr r".r"g, Asrama dan Mesjid.

Hal lain yang menalk dari Pes{rtrel.adalah_jaringan intelektual yang terbentuk melalu.hubungan guru dan murid' Banyak t'esantren di pulau Jawa lih,rrrrr,yu dan pdaulainnya di nusantarememiliki hubungan ini' Misalnya-banyak,p"ru"tr"" yu.rg rru.rtir,-ya.menjadi basis dukungan NLmerupakan pesantren yang dibangunoleh flmni plrurit 
"" Tebuireng, syekh Hasyim Asy,ari,]aringan ini pula menjadi landasaiyang kokoh urgi l"r"iptanya jaringan ulama yang lebih luas.Melalui jaringan pesantren karya-karyipara ulami di rimur T"i-rgrfdi"lrik*. pada saat yang

:?tr;ffil|il#ffi?: itu pula para saniri membangu..l"gitimariLt"r"rLri y*tssampai padi
Dari gambaran di ata1, tgn|uny1 

lyut'tg tepat jika kemudian kita menyimpulkan bahwapesantren bersifat homogen baik dari sisi sisteir dan sianda. iri ut ua"*ik -irp,rr, ideologi yangdikembangkan' seringkali kita mendengar tipologi pesantren kedalam dua arus besar yaitutradisional atau salafiyah danmodern atauYArr,.iyarrll'u*,rrrr,yutunya begitu kompleks pesantrendari sisi tipologi kelembaga a2saja,apalagi jika dikaitkan J"r',gur muatankurikulum dan orientasiideologisnya. Kita juga seringkari t*;',rurrl5i,rd, p;;i;;; u"ut *rp"rr.""ila"ruk dengan NU.Nyatanya, banyak olTu: lain yangiygu rir"-u!r,g* ryri"m pendiditu, p"rrr,t en dan banyakpula pesantren yang tidak memiliklafiilasi ,puprrr"d"r,y'un o.*u, Islam manapun. Lebih jauh dariitu' tidak sedikit pesantren yang justru memiliki afiliasidengan jaringan internasional.
Begifu kompleksnya pesantren juga. sering menyebabkan kesalahfahaman di masyarakat,para sarjana bahkan Para pengambit kelilatr"."lrriruti-ryu, t"utu bJ;rpil;iaku terorisme ituadalah lulusan pesantr".,, *rtt"ul asumsi bahwa pesantrei'r *o"q5a1 :q& ;;;risme. Akibabryauntuk beberapa waktu, pesantren diawasi dan disetidiki. Menyikapi hal t"?r"u,rt, para pengelolapesantrenberbondong-bondong mendaklarasikan sikap p*.,otufturrrnereka terhaaap segala bentukaksi terror atas nama agama dair menorak faham radikar'daram agama.

7 Abdurrahman Mas'ud, Inteletual Pesanhen Perhelatan Agama dan Tradisi, yogyakarta: LKis, 2004 hal. gg-93.
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3. Madrasah
Dalamsejarahkelembagaanpendidikanlslam, madrasahsejatinya telahada sejak awal abad

ke L1 M di beberapa wilayah Islam di Timur Tengah. Salah satu madrasah yang menjadi rujukan
akan betapa besarnya pengaruh dan kontribusi madrasah dalam perkembangan pendidikan Islam
adalah Madrasah Nidhomiyah y*g dibangun oleh Nidzam al-Muluk dimana salah seorang Guru
Besamya adalah Imam Al-Ghazalis. Meskipun begitu panjang sejarah lembaga pendidikan Islam ini
di dunia Islam, madrasah sebagai sebuah sistem pendidikan Islam tersendiri baru berkembang di
Lrdonesia pada decade pertama abad ke 20. Salah satu madrasah paling awal adalah Manba'ul
Ulum di Solo yang didirikan pada tahun 1905.

Sistem madrasah di Indonesia kemudian berkembangan pada dekade-dekade berikutnya
seperti Madrasah Mathla'ul Anwar yang pertama kali dibuka tahun 19'J.6 dancabang-cabangnya
berkembang di wilayah Banten, Bogor, Karawang hingga Lampung bagian selatan. Tidak
ketinggalan, PUI juga mendirikan madrasah di Majalengka pada akhir dekade kedua abad ke 20.

Nahdlatul Ulama (NU) mendirikan lembaga federasi khusus madrasah dengan nama Al-Ma'arif
sekaligus menyusun jenjang pendidikannya mulai dari'Ula, Wushta hinga Ulya.

Pendirian madrasah merupakan respon para tokoh Muslim terhadap berkembangnya sistem
pendidikan "sekuler" Belanda. Massifnya pendirian sekolah ini telah mengkhawatirkan para ulama
akan semakin termarginalnya umat Islam di bidang pendidikan karena pada saat yang sama
pesantren sebagai pusat studi Islam justru lebih banyak mendapatkan tekanan dan pengawasan
dari pemerintah Kolonial dan semakin menurunnya animo pemuda Muslim untuk masuk ke
pesantren yang dinilai sebagai lembaga yang "kolot". Tidak heran jika madrasah dalam sistem
pendidikannya mengadopsi sistem klasikal sebagaimana sekolah Belanda. Kurikulumnya juga lebih
terbuka terhadap ilmu-ilmu umume.

Dibandingkan dengan pesantren yang telah berabad-abad sebagai pusat studi Is1am, madrasah
nyatanya mendapat tempat lebih tinggi dalam struktur pendidikan nasional Indonesia merdeka,
meskipun juga harus menyesuaikan dengan berbagai standar dan aturan yang berlaku. Akibatnya,
madrasah lebih banyak mendapatkan perhatian pemerintah baik dari sisi bantuan finansial maupun
sumber daya manusia. Para alumni madrasah juga relative diperlakukan sejajar dengan mereka
yang lulusan dari sekolah-sekolah umum yang diakui pemerintah baik yang dikelola oleh swasta
maupunneSara.

Namun demikian, madrasah yang pada awalnya sebagai pengembangan dari pesantren
nyatanya harus banyak berkorban demi untuk diakui pemerintah. Misalnya, melalui standar tenaga
pendidik, seluruh guru madrasah haruslah lulusan perguruan tinggi. Akibatnya, banyak guru yang
tidak bergelar sarjana, meskipun secara keilmuan lebih dari cukup, harus tergeser. Irrilah yang oleh
Karel Steenbrink disebut dengan istilah "Dari Kiyai Menjadi Sarjana"1o. Contoh lainnya adalah
muatan kurikulum dimana madrasah harus sepenuhnya mengadopsi standar kurikulum pemerintah
termasuk perubahankomposisi yaituT}% umum dan30% agama. Referensiyang digunakan juga
harus merujuk pada referensi yang sudah disahkan oleh pemerintah. Hasilnya madrasah dewasa
ini tidak bisa lagi diharapkan akan melahirkan kader ulama tetapi lebih diharapkan akan melahirkan
mereka yang memiliki karakter ulama11.

8 Hasan Asari, Menyingkap Zaman Keemasan Islam: Kajian atas Lembaga-lembaga Pendidikan, Bandung: Mizan,1994, hal. 48-50.
e Amirwan, "Kebangkitan dan Perkembangan Madrasah di Indonesia," dalam Samsul Nizar (ed.), Sejarah Sosial dan Dinamika

lrltelektual Pendidikan Islam di Nusantara, Jakarta: Kencana, 2013, hal 262.
10 Didin Nurul Rosidin, From Kampung to Kota: A Study of the Transformation of Matila'ul Anwar, L9L6-1998, Unpublished Ph.D

Thesis, Leiden University, 2007, hal. 194
\ lbid., hal. 197
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Dari gambaran tersebut, munculnyaparapelaku terorisme atas nama agama yang beredari madrasah tentunya memunculkan pLrtinyuur', buru.. B"krJ;h;;rrrl""r."rum dan stanrtenaga pendidikan madrasah sudah "hampir" sama dengan sekolah umum. Jika masih jtmelahirkan mereka yang berfaham radikal, tlntunya ada faftor ruin yu"g bffirun dibandingldengan hanya memfokuskan pada sisi akademik madrasah.

C. PTAI sebagai Pusat Studi Islam Tingkat Tinggi
Setelah kita membahas berbagai lembaga pendidikan Islam sebagai pusat studi Islam palevel dasar dan menengab kini kita-masuk p"aaa uraian khusus tentang prAI sebagai lembependidikan Islam tinggi sekaligus pusat studi Islam tingkat tinggi.

- Sebagaimana telah dijelaskan di atas, PTAI sebagai salah satu pusat studi kelslaman daliperkembangannya tidak-bisa lepas dari perkembangui k"il*rran yang berkembang di Indonekhususnya danduniapadaumumnya. Padasaatyur,g"ru*u, PTAI juga memilikiperan dalamprortransformasi pemikiran keislaman di Indonesi-a. Mlilnya, pTAI ruLm g".,"oloii, tidak lepas dsisitem pendidikan pesantren yang telah berkembang di .rrrru.,tara selama beberapa abad. ]imerujuk pada cita-cita Dr. Satiman sebelum kemerdefaan akan lahirnya pesantren Luhur,pTmerupakan perwujudan dari Pesantren Luhwtersebutl2. Sebagai lembaga pendidikan tstam ting
TAI qtk saja telah melahirkan para sarjana yang berperan pe-nting a*Im transformasi intelekhIslam di Indonesia, tetapi juga telah mel3ru.tr* d"Jlrgri *uirr., p"*itirm tslam yang banyak tmerubah wajah Islam di Indonesia. Kedua peran PT,4I terus berkembang ,urrui dengan tuntutyang muncul sejak didirikan pada dakede i960-an hingga sekarang aan iuar.rrasa niendatang.

Sebagai kelanjutan dari sistem pen-didikan pesantren, PTAI merupakan tempat bagi paalumni pesantren untuk melanjutka., rt.rdirrya dalam bidang agama. Mayoritas mahasiswa di
ryg'Pql 9osennya merupakan alumni pesantren. Ketika PTAI pida awat tahun 1990-an mensyaratkiiazah sMA atau MA untuk bisa masuk, banyak kiyai yang membuka sekolah atau madrasahpesantrennya yang dengan itu para alumninya -L*iliki lesempatan untuk tetap melanjutkistudinyake P[AI, meskipunkebijakanrekruitmeninipada awalnya telah menuaiprotes keras dekomunitas pesantrenl3

sebagai kelanjutan dari pesantren, PTAI pada awalnva tidak bisa lepas dari tradisi keilmuipesantren yang banyak mengadopsi dari tradisi keilmuan H tjaz abadtce iq. Namun bukan berarsepenuhnya diadopsi karena dari sisi kelembagaan IAIN lebiir Nampuk,Jrg;i;cabang,, Univesitas Al-Azhar Cairo dalam pola pembagian faklultas dan sistem evaluasi tahuian yang diterapkaHal itu tidak lepas bahwa sejak awal abid ke 20 ketika wahabisme mendominasi tanah A rab, paspelajar Indonesia banyak y31q mengalihkan pendidikan lanjutannya ke Al-Azhar. Tidak heran jilketika Kementrian Agama RI aiu"t a banyak alumni Al-Azhar yarrg menduduki posisi penting da

i:;H,lt"u"n' 
Mereka inilah yang menyusun blueprinr PTAI sebigai lemuugu ienaiaih., tir.,gt

12 
Johan Meuleman' 'The rnstitut Agama Islam Negeri at the Crossroads: some Notes on the Indonesian state lnstitutes for Islam

iI.$?" 
in Johan Meuleman (ed'), Islaniin the Era of Glibalization: Musri^ attir"a"r rowards Modernity and Identity, Jakarta: INIS, 201

13 Ibid., hal. 285
u Ibid., hal 284
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Dengan kerangka demikiaru PTAI dibangun guna menghasilkan para sarjana Islam yang
mYmpuni di bidang ilmu-ilmu keislaman tradisional dan menjadlpendakwuh Irlu* yu.g berkuafit#
sebagaimana Al-Azhar. Meskipun demikian, sekali tagi nrru nyatanya tid;k s"epenuhnya
mengadopsi Al-Azhar dalam struktur keilmuannnya. Haiitu tidak iepas iari tuntutan nasional
s:at i-tuakan adanya tenaga pendidik Islam yang berkualitas dan berkualifikasi sarjana guna mengajar
di sekolah umum padalidang PendidikanAgima Islam (PAI) dan madrasah. untuk"itu, pTAI;;ga
membuka Fakultas Tarbiyah guna memenuhi tuntutan tersebut. ]ika dibandingkan dengan lulusin
fakultas lainya,lulusan fakultas Tarbiyah lebih ditekankan padaaspek kemanipuan mendidik dan
mengajar dibandingkan dengan penguasaan khazanah keisiaman ying kompleksru.

_ . _ 
Seiring dengan perkembangan zaman dan sebagai bagian dari upaya untuk mendudukan

FTAI sebagai salah satu pusat pendidikan tinggi di Indonesia sJbagaimu.ru p".gr*an tinggi lainnya
parapernangkuPTAImulaimelakukanberbagaireformasiPTAIb;ikdarisisifelembaffi*urrp',*
kurikulum. PTAI kemuclian tidak lagi "ter'lebak" pada tuntutan pragmatis seperti rienghasilkan
para muballigh (ustdaz) atauulama dalam arti sempit sebagai ufrn ii-, ugurnu dan gr#u agama
l/ang merupakan bagian dari social expectation PTAI luga dituntut untuk"menghasiikan iliruan
Islam yang memiliki kapasitas ilmiah sesuai dengan standaid dan bidang keahlian yang ditekuninya
sebagai bagian dari academic expectationl6.

Pada dekade tahun 1970-andan 1980-an, dua orang begawan, Prof. Dr. Mukti Ali di IAINSu|T Kalijaga-Yogyakarta dan Prof. Dr. Harun Nasutioi di-IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,melakukan berbagai pembaharuan di masing-masing IAIN. Misalnya, Mukti Ati *urrg"nalkan
pendekatan ilmiah terhadap studi agama. Dengan penlekatan baru ini, Islam sebagai agJma tidak
saja dikaji aspek tekstual secara literal, tetapi juga difunam sebagai fenomena dalim niasyarakat.
Dengan pendekatan tersebut, Mukti Ali memberikan perspektif -non-doktrinal 

dalam memahami
apa yang berkembang dalam masyarakat Islam.

Sementara itu, HarunNasutionmenjadikan Islamsebagai obyekstudiilmiahyangrasional
dan dinamis karena harus didekati dengan berbagai pendeka"tan ilnriah sekaligus k"b"iurrr.,r,yu
harus berdasarkan pada rasio dan bersiflt relatif. durgu, begitu, kajian-kajian keislaman menjadi
:"-tb"$ atas beragam pandangan. Para mahasiswa ditirntut ir'rtrt bersikap kritis dalam rn"rrgt uli
Islam, bahkantermasukpada hal-halyang prinsip sekalipunseperti Rukuniman. Untukitu, HXrun
Nasution melakukan reformasi kurikulum. Bahkan tidak itu saya pada masanya pula dibuka pro-
gram paska_s-14Ta YafS_alal menjadi pionir ba-gi proses peningkitan mutu pum dor"r, tidak saja
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, akan tetapi di selurutrPlAidi Indonesia, tetapi juga sebagai
media penyebaran ide-ide pembaharuan Islam ke seluruh pelosok Indonesialz.

- -{na fanS dilakukan oleh kedua begawan di atas tentunya tidak berjalan mulus sebagaimana
yang dibayangkan. Ada banyak penolakan terhadap keduanya baik dari internal PTAII8 i1urprl
masyarakat Islam Indonesia. Salah seorang hlnsgi terus mengkritik kebijakan Harun Nasution
adalah Hartono Ahmad Jaiz. Dalam bukunya, A da Pemurtidan di IAiN, Hartono menyorot
pembaharuan yang dilakukan oleh Harun Naiution di IAIN ini dengan istilah Harunisme. ta;uga

1s Ibid.
16 wisnarni, "Pembaharuan sr.slem fTdiqi$" TTgg Islam di Indonesia: Telaah Konversi IAIN ke uIN,,, dalam samsul Nizar (ed.),Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual Pendidikan Isiam di Nusantara, lutu.tr i"*u"a, 2013, hal. 33g.
17 saiful Muzani, "Mu'tazilah.Th99losy,ta the Modernization of the Indonesian Muslim Community: Intellectual porkait of Harun,.,r-asution " Studia Islamika 1 (1) April-lun"e 1994,Hal.101-10d
c ibid.
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menuduh Harun Nasution beserta beberapa dosen IAIN seperti Nurcholish Madjid, Kautsar AzhaNoer, Zainun Kamaldan lain-lain sebagai igen barat yang me.,coba menyesatkan Lmat Islarr-, *elrllpendidikan di IAINle.

. . Gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh kedua tokoh iulusan Universitas Barat irsemakin menguat t?'Iilg dengan dukung.an.akan perlunva pembaharuan pemikiran Islam pactahun 1970-an aan fos$3i DIu grang tJton 1uTplk"ya patut disebutkan secara khusus yailProf' Dr' Nurcholis Madjid dan Prof. Mulnawwir sadiali.paaa awat tahun 1970-an, Nurcholis Madji
3"-dl yang saat itu dikenal sebagai Natsir Muda menyodorkan konsep "Islarn yes, partai IslalNo"' Konsep ini merupakan otokiitik terhadap upaya sakralisasi politik oleh para tokoh Irlur., rr]itu.

?""nf:*-I:1,1:,r.Yfuyyi, siliizJi.m.ensus-ung ide kontroversiatny a yansdikeni.J q J qLL6 ur^El r(

::lgil":1,*:*y]::::y:gti,]y.ueraruirdeiir,Muiawwirsa.djaii_"nu**r*perruny
l::*il:?: iT:,if?H:: l'l:t111q-,lmqmRerhatikan aspek keadlan d;il;;.?;,;;,",,i
ginjans-annru t:rs3 *#t?rrf31 ?rp"t turailan, anak p"r#ot"=#;:HH"ilii.:HliH:
*::1,iffl::g*ytf:,,,1laki_laki,,jika yang kedua puJu ru,.,yataannya ,"ilh ;;fi;;;rf;

setenga

PTI* ot?r,, 
:"1u3?.i,'i dibandinsku, alns# p;"d;rd upr;,*il;fi"#,|#1f#::]"7

menjawab segala persoalan dan tantangan zaman2o.
Selain itu melalui ide, Munawwir sadjali yang saat itu menjadi Menteri Agama selama du,periode melakukan langkah berani guna melakukan"reformasi prAI dengan mengirimkan doserdan alumni PTAI kelerbagai perguiuan tinggi diBarat seperti McGill uiversity Kanada, LeiderUniversity Belanda dan beberapu p"tgu.ran tinggi di Amerika dan Australia. Hal itu tidak berartbahwa Kementrian Agamu m..n t p pLt" 

"trt"tlLdi hnjutan ke Timur Tengah. Hanya saja kareniberbagai hambatanyang terjadi, ui.rt pengiriman dosen ke perguruan tinggi Barat lebih intensidaripada ke Timur Tengah.
Salah satu tujuan utama pengiriman dosen dan alumni IAIN ke Barat ini adalah untul

,'1enje1!3tani gap budaya daninteLktual antara para ilmuan Muslim yang memiliki keahlian dbidang keilmuan non-agama yang sebagiannya aaatan hasil didikan pendidikan tinggi Barat darterbiasa dengan tradisi keilmuan Barat lengan mereka yang selamu i.,i t"luh terdidik di lembagependidikan tinggi Islam. (IAIN;'zr Dengan fata-lain, tceili;a[an Kementrian Agama tersebut akar"memperluas wawasanintelektual para-sarjana ilmu kelslaman danmengenail<]n tradisi keilmuardi Baratyangkritis seba^gai metodologi dalammelakukan studi-studiilmi kelslamanyangmenjadi
bidang mereka"z. Hasilnya, studi IsLm di IAIN merrgalami perubahan luar biasa. Berbagai everidan kajian Islam dengan pendekatan ilmiah semakin int"ensif diiakukan. pada momen itulafu banyak

arj;:::'rti:lrkap 
dan detil tentang "tuduhan" pemurtadan ini, lihat Harrono Ahmad Jaiz, Ada pemurtadan di IArN, Jakarta: pustaka Al-

"ril$ffi:'r?r'-:ti;Iffi:i;'fi. 
* 

'n 
Islamic Ideologv for Indonesian Muslim: An Inierview with Munawwir syadzali,,, studia rslamika 1 (1),

2i 
Johan Meulaman, "The Institut ...,.hal. 2g7

,, Ibid.
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hasii penelitian para sarjana PTAI dipresentasikan dalam bahasa internasional. Sejak saat itula,
temral tarya para sarjana PTAI baik datam bentuk makalah, artikel maupun buku yang bisa diakses

dan diperhitungkan pada level internasional.
Terkait dengan maraknya pendekatan interdisiplin ilmu dalam mengkaji Islam, telah muncul

seiak pertengahan tahun 1990-an gerakan untuk mentranformasikan PTAI menjadi sebuah univer-
#us yang didalamnya seluruh ilmu bisa dikaji dan dikombinasikan. Gerakan tersebut secara filosofis
tngin mengembangkan apa yang disebut integrasi keilmuan. Gerakan ini secara langsung menolak
p**Uugun llmu kedalam dua blok besar yang telah lama tertanam dalam masyarakat Islam yaitu
timru agama dan ilmu umum (sekuler). Hal itu pula yang selama ini telah "berhasil" memisahkan
dunia madrasah degan sekolah dan memisahkan ulama/kiyai dengan llmuwan. Munculnya UIN
Syarif Hidayatullah.UlN Sunan Kalijaga dan UIN-UIN lainnya sejak awal tahun 2000-an merupakan
pwabanawal ataskegelisahanterkait dengan dikotomiilmuini, meskipuntidakberarti semuanya

sldah jelas dan final karena rumusan integrasi keilmuan pun masih terus berkembang dan
Cikembangkana.

D. Tiga Wajah Radikalisme24 Agama
Dengan gambaran umum tentang studi Islam di atas mulai dari level dasar hingga tingkat

ti.gg, kini kit; mehhat bagaimana gerakan radikalisme agama, bagaimana sejarlh munculnya
i:erikut akar-akar penyebabnya danbagaimana karakteristiknya. Dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut, kita bisa mendapatkan gambaran secara lebih utuh tentan gerakan tersebut

smaya kita mencari jawaban dari pertanyaan utama yaitu bagaimana peran studi Islam khususnya
pada level PTAI untuk mencegah tumbuhnya fahamradikalisme tersebut.

Secara historis, gerakan radikal dalam agama telah terjadi sejak masa paling awal dari sejarah

agama tersebut. Islam mengenal kelompok khawarij yang bergerak untuk memaksakan ide dan

feyatcinan mereka, meskipun dengan cara yang justru bertentangan dengan prinsip utama Islam

sebagai agama RafunatanTit'Alamin.\ang menariknya bahwa tujuan akhir dari gerakan radikal-ini

dal; pundrr,gun Bassam Tibi adalah non-religious atau sekuler yaitu terbentuknya struktur dan

sistem politik ying dengan itu para pengusung gerakan radikal dapat menerapkan tata kehidupan
Ualt< politit<, sosial, ekonomi dan budaya menurut kepentingan merekas.

Terkait dengan gerakan radikal Islam kontemporer tidak lepas kebangkitan agama (Re/i-

gious Revivall pada dekade 1970-andan terutama 1980-an. Yang menarik adalah bahwa fenomena

Lrsebut tidak saja terjadi di kalangan agama samawi seperti Yahudi, Kristen maupun Islam, tetapi

luga agama lainnya. Ku.r* Kristen misafunya menjadi kembali rajin untuk datang ke gercia%. Bgftu
pJu ku,r* Musiim merasa "bahagia' dengan berbagai atribut keagamaan seperti hijab bagi

8 Wisnarni, "Pembaharuan Sistem Pendidikan ...," hal. 342'347.
21 Dalam makalah ini saya lebih sering menggunakan gerakan radikal atau-radikalisme untuk menyebut kelompok yang juga sering

disebut Fundamentalis/fundamentalisme, Revivalis/revivalisme dan Islamis/Islamisme'
6 Bassam Tibi, The Challenge of Fundamentalism: Political Islam and the New World Disorder, Berkeley: University of California Press,

1998, hal. ix
x lamhari, "Mapping Radical Islam in Indonesia," dalam Studia Islamika vol. 10. No. 3, 2003, hal 5.
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PeremPuan dan koko bagi laki-laki. Khusus di Indones ia, parapengelola TV yang menya(menguahrya semangat keagamaan dengan mengadakan beragam program keagamaan. pada sihseperti inilah, muncur dai-dai selebritij yu.rg r"Ll, dielu-elu?a;;i"ril;;;:
Kebangkitan aqama 

5u tidak lepas dari ketidakpuasan terhadap modemisme yang menguslilmu pengetahuan dan teknorogi yang netrar nilai, termu,r* rr:tIll agama. para tokoh agamengkritik modernisme-y-ang kering 
.aian 

mSknl rpirirrrr dan lebih al.i it, menjadi penyelcarut marutnya dunia akibat merotot ,ya etika aan tiaat pedulinya terhadap kelestarian alsemesta' singkatnya, modernism yang berideologiu" foriii"isme, sekuiarisme, hedonisme, ckapitalisme telah dipandang gagal ri"*ba*u iunia i<e arah yang lebih baik, manusiawi c

1",ffif;ffi1fffiffifilJ"i,::*:fl:iilll1""* "it*r,r, us-u*u;if,,'au,'g,"uu!uilu-l

Dalam konteks kebangkitan agamainilah lahir "bayiyang tak bisa dihindari,, yaitu gerakfundamentalis atau radikar. 
"Mur,rrr"tyr1!31, 

,:*rl ug;*u.y, nyatanya menghadapi kenyatayang sama seperti menguatn-ya kelompok Tionis di Isrlel, t"uur,jtitu"lIrrr." -ilitan di dunialam' konflik Protestan aan rltouk di irlandia Utara aun ,"*ut in populernya ,,Televangelis,,
Amerika2T' Di Indonesia yang sejak awal tidak netrJd;;" ugu*u, r".,o-".,u radikalisas i agarjuga sangat jelas terlihat durglt -rnculnya *gur'tir*i-or'fJ.,iruri.adikal seperti FpI, Lasykar jihaMajelis Mujahidin dan lain-Iain. Gerakan meieka berkeribang dengan pesat dan cukup aomi.,,dalam wacana-wacana keagamaan di publik baik melalui penerbitin buku-buku, majalatr, parphlet, acara-acara keagamain baik di mesjid maupun m"iiu rrrurru.

struktur doktrin yang kompleks dan tyni1si sosial politik yang berbeda dan berkembarplus beragafirnya kemampuan dilam memahami pesan slci dalam kitab suci telah melahirkiberagam aliran pemahamin, pemikiran au. p".,grirutur', ugu*u di semua agama,termasuk tafsagama ala-fundamentaris dan tafsir agama tetonipot modJrat danlainJain.
salah satu pemahaman kelompok fundamentalis adalah hanya berdasarkan pada bunyi tektanpa berupaya untuk memahami matna te\s gir-a uanyrt *"1r1"tan interpretasi lebih jauh karerpara ulama mereka menolak pen8Sunaan akal aalam menafisirkan teks-telis ,rr"i t"rr"urt. Mere}juga menegasikan konteks sosiailohti\ 

{a1rulu.rn ai*ilu uiu.r, agama diterapkan pada m*lalu' unfuk itu' tuiuan utama mereka adalah t".uai *""giaairkan masa lalu pada masa sekarandan akan datang' Bagi mereka, sejarah manusia itu tunggll dan berlak, ,r,trtir"tiap masa hinggakhir zaman' sikap 
'igid mereka termanifestasikrn pi8a penolakan mereka ide dan pemikirapara tokoh ulama dan pemikir Islam selaindari -guruffi i\r'..Tidak jaffi r"uu6u, t"lompofundamentalis memindang kaum Muslim yi'"g u;rkr; kelompoli d;r.;;;, yang berbed

ffiIXf'rurya 
disebut kafii. Atas dasar itu, mer&a berhak *".,y"ru.g r."r.*p"t yang,,kahr

Dengan kerangka ini, gerakan radikal sehagai gerakan aga ma (Religious Movemenf)2s. Namu:demikian, jika gerakan ini lianya berhenti.padu "pE*rrg*uiur.,u dan kJaim kebenaran,, *r^gkiltidak kita tidak terlalu mengkhawatirkan kur".u p"rJ"Brar" "keras,, *p".,ii*;uga terjadi padl

,7 Ibid.
2E lbid., hal.2Z-24.
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:'":-.1-arakat dan peradaban lainnya seperti bagaimana radikal dan revolusionernya konsep-konsep
:rakan vang diusung olehMarksisme dan atau filsafat eksistensialisme yangtidak sajamenagasikan
::ama tetapi Tuhan sekaligus.

Untuk itu, perlu digarisbawahi bahwa pemahaman tekstual tidak serta merta menyatakan
:.a:"va Para pengusungnya adalah kelompok radikal dan berupaya unfuk "memaksakan" ideologi
:.ereka pada seluruh kaum Muslimin. Ada banyak faktor lainnya vang kemudian mendorong paia
:el<stual-is ini bertindak secara radikal. Para sarjana telah berupaya untuk mencari jawaban mengapa
sa--rrang atau sekelompokMuslimmemilih jalanyangradikal guna mewujudkanpandanganidealitas
* --^1.-_ _c1 trl\d,

Salah satunya adalah rasa frustasi akan kondisi ekonomi yang mendera mereka serta
o-"=dakmampuannegara mewujudkanmasyarakatidealyangdijanjikan. Adabanyakkasus dimana
:a:a militan bertindak radikal sebagai wujud protes akan kondisi ekonomi mereka. Para pelaku
:r:iatar belakang keluarga yang tidak mampu. Dalam pandangan mereka, kemiskinan yang mereka
:edta merupakan kemiskinan struktural. Artinya kata pemiskinan merupakan kata yang lebih tepat
:ripada kemiskinan. Pemerintah yang memiliki segala sumber daya untuk menciptakan masyarakat
;a:rg adil dan sejahtera justru gagal melakukan tersebut. Korupsi dan diskriminasi menjadi contoh
:aqaimana pemerintah tidak berhasil untuk mewujudkan masyarakat yang adil tersebut.

Faktor lainnya lebih bersifat politis dimana kekecewaan terhadap sistem politik baik pada
,=", e1 global maupun nasional yang tidak adil. Pada level global, keompok radikal sering menjadikan
:arai sebagai pihak yang paling bertanggungjawab atas kondisi umat Islam di dunia yang
:=:belakang. Memori penjajahan Barat atas dunia Islam terus "menghanfui" pendekatan kelompok
-:: ;erhadap tata politik global. Salah satu isyu yang paling penting dirujuk adalah kasus Palestina
:l:ncma Barat gagal menjaminhak asasiwarga Palestina danmembiarkanlsraelbertindak sewenang-
;r-rilarg. Belum lagi ditambah seringnya Barat mengintervensi urusan rumah tangga negara-negara
,-'.am guna memastikan kepentingan Barat terjamin tidak peduli apapun nasib yang menimpa
-aduduk lokal di negara-negara tersebut.

Dalam konteks ini, wacana utama gerakan radikal sebenarnya persoalan politik ekonomi.
-nilrgga gerakan radikal lebih tepat disebut gerakan politik (Polifi cal Movement)D . Agama dalam
r::akan tersebut lebih tampak sebagai coverataubaju atau lebih dari itu sebagai sumber tegitimasi
::as ketidakpuasan mereka atas apa yang mereka rasakan dan saksikan.

Faktor lainnya yang juga dipandang memiliki peran adalah ketidaksiapan menghadapi

=rubahan yang terjadi pada kaum Muslim. Arus modernisasi yang berujung pada arus globalisasi
:=lah banyak merubah wajah masyarakat Islam. Pendekatan ilmu pengetahuan dan teknologi lebih
:-kedepankan daripada dalil-dalil agama. Karenanya modemisasi dan globalisasi dituding sebagai
:enr-ebab semakin minimnya peran ajaran agama dalam kehidupan kaum Muslim. Bahkan, jika
:rerujuk pada pandangan kaum sekularis yang meyakini bahwa agama bukan menjadi wilayah
:;t,lik tetapi wilayah pribadi individu masing-masing, agama seperti tidak diperkenankan berperan
lalarn ranah dankepentinganumum. Padahallslam justru tidak saja datanguntukkebaikanpribadi

lbid., hal.20-21
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rnasyarakat dan peradaban lainnya seperti bagaimana radikal dan revolusionemya konsep-konsep
*erakanyang diusungolehMarksisme danatau filsafat eksistensialismeyang tidak sajamenagaslkan
agarna tetapi Tuhan sekaligus.

Untuk itu, perlu digarisbawahi bahwa pemahaman tekstual tidak serta merta menyatakan'cahwa 
Para pengusungnya adalah kelompok radikal dan berupaya untuk "memaksakan" ideologi

mereka pada seluruh kaum Muslimin. Ada banyak faktor lainnya vang kemudian mendorong paL
iekstualis ini bertindak secara radikal. Para sarjana telah berupaya untok mencari jawaban mei[apa
seorang atau sekelompok Muslim memilih jalan yang radikal guna mewujudkan pandangan ideiiLs
rrereka.

. _ 
Salah satunya adalah rasa frustasi akan kondisi ekonomi yang mendera mereka serta

ketidakmamPuan negara mewujudkan masyarakat ideal yang dijanjikan. Ada barryak kasus dimana
para militan bertindak radikal sebagai wujud protes akan kondisi ekonomi meieka. para pelaku
leriatar belakang keluarga yang tidak mampu. Dalam pandangan mereka, kemiskinan yang mereka
'Cerita merupakan kemiskinan struktural. Artinya kata pemi.skinan merupakan kata yang le-bih tepat
daripada kemiskinan. Pemerintah yang memiliki segala sumber daya untuk menciptakaninasyaraicat
lang adil dan sejahterl jusjr,ugagal melakukan tersebut. Korupsi dan diskriminasi menjadi contoh
bagaimana pemerintah tidak berhasil untuk mewujudkan maiyarakat yang adil tersebut.

" - f*t:r lainnya lebih bersifat politis dimana kekecewaan terhadap sistem politik baik pada
level global maupun nasional yang tidak adil. Pada level global, keompok-radikal slring menjudikrr,"barat sebagai pihak yang paling bertanggungjawab atas kondisi umat Islam didunia yang
:erbelakang. Memori penjajahan Barat atas dunia Islam terus "menghantui" pendekatan kelompof
uri terhadap tata polilik global. Salah satu isyu yang paling penting dirujuk idalah kasus palesiina
dimana Barat gagal menjamin hak asasi warga Palestina dan membiarkan israel bertindak sewenang-

]n'|.*g. Belum lagi ditambah seringnya Barat mengintervensi urusan rumah tangga negara-negara
Islam guna memastikan kepentingan Barat terjamin tidak peduli apapun nu.ib yang menii-rpa
penduduk lokal di negara-negara tersebut.

Dalam konteks ini, wacana utama gerakan radikal sebenarnya persoalan politik ekonomi.
Sehingga gerakan radikal lebih tepat disebut gerakan politik (Political Movementf .Agama dalam
qerakan tersebut lebih tampak sebagai cover ataubaju atau lebih dari itu sebagai sumb6r legitimasi
atas ketidakpuasan mereka atas apa yang mereka rasakan dan saksikan.

_ 
Faktor lainnya yang juga dipandang memiliki peran adalah ketidaksiapan menghadapi

perubahan yang terjadi pada kaum Muslim. Arus modernisasi yang berujung pudu u.r, gtJUatisasi
:eiahbanyak merubah,wajah masyarakat Islam. Pendekatan ilmu pengetahuin dan tekn6logi lebih
dikedepankan daripada dalil-dalil agama. Karenanya, modernisasi dan gtobalisasi dituding s-ebagai
penyebab semakin minimnya peran ajaran agama dalam kehidupan kaum Muslim. Bahkan, jika
rrerujuk pada pandangan kaum sekularis yang meyakini bahwiagama bukan menjadi wilayah
publik tetapi wilayah pribadi individu masing-masing, agama seperti tidak diperkenankan berperan
dalamranahdankepentinganumum. Padahallslam justru tidak saja datanguntukkebaikanpiiUuai

5 lbid., hal. 20-21.
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muslim tetapi iuga membangun suatu masyarakat yang adil berdasarkan prinsip dan ajaran Islr
Hal itu karena Islam tidak mendikotomikan dunia menjadi wilayah pribadi dan umum sebagaimi
tidak mendikotomikan urasan dunia dan akhirat.

Di sini gerakan radikal lebih menampilkan sebagai perang tatanan nilai atau budaya yr
seharusnya berlaku dan diberlakukan. Dalam pandanganJamhari, gerakan radikal model ini seba
gerakan budaya (Cultural Movement)30 Gerakan ini mencoba untuk menjadikan Syariat seba
aturan nilai sekaligus hukum guna melawan arus negatif dari modernisasi dan globalisasi. Dal
pandangan mereka, Syari'atlslam yang sesuai dengan pemahaman mereka merupakan jalan keL
terbaik untuk menyelesaikan segala bentuk krisis terutama krisis nilai dan akhlak sebagaimi
yangpemahdicontohkanolehNabiSAW danpara sahabatnya. Terkait dengan perbedaankont
sosial dan budaya, mereka beragumen bahwa bukan Syari'atyang harus menyesuaikan, akan tet
seluruh system sosial dan budayayangharus direformasi secar radikal guna disesuaikan denl
prinsip-pri nsip Sy ar' iat.

Pada level nasional dalam hal ini Indonesia, ketidakpuasan terhadap sisitem politik yr
memarginalkan peran politik Islam telah melahirkan beberapa gelombang gerakan radikal
nusantara. Pada awal kemerdekaan, bangsa h:rdonesia menyaksikan gerakan DI/TII yang dipim
oleh Kartosuwiryo diJawa Barat, Kahar Mudzakir di Sulawesi Selatan dan Daud Beureuh di Ac
Penerapan sistem politik otoriter Orde Baru sedikit banyak telah berhasil mengalienasi geral
radikal, meskipuntidakberarti tidak ada letupan-letupanyang terjadi selama tiga dekade kekuasi
Orde Baru. Ketika Order Baru runtuh dan munculnya Reformasi r,ang memberikan ruang terbr
bagi setiap kelompok mengekspresikan ide dan keyakinanrrya, keiompok radikal sebagaimana hah
kelompok liberal dan moderat menemukan momentum untuk tampil kembali dengan wujud c

wajah yang berbeda. Nama DI/TII telah berubah menjadi FPI, Lasvkar Jihad, MMI, HTI, sel
tentunya organisasi yang berasal dari luar seperti Al-Qaidah, Jema'ah Islamiyah (JI) dan terak
ISIS. Mereka mengusung diterapkannya hukum Syariat di negara vang mayoritas pendudukr
Muslim ini. Bahkan tidak jarang, mereka juga mengusung penoiakan terhadap demokrasi yi
dipandang sekuler dan menggantikannya dengan sistem khilafah sebagaimana yang perr
diterapkanpada masa Islam paling awal.

DalamupayauntukmeyakinkankaumMuslimlainn'-a,kelompokradikaimelakukanberba
macam cara mulai dari penerbitan buku-buku, majalah, pamphlet hingga berdakwah ke mes
mesjid dan kampung-kampung. Mereka juga mensponsori kegiatan-kegiatan kajian keagamaar
sekolah dan kampus-kampus guna memastikan bahwa ide-ide mereka tersebar di seluruh segn
kaum Muslim. Dalam konteks gerakan ini, nyatanya setiap kelompok tidak mesti memiliki co
yang sama, termasuk pada penggunaan kekerasan. Sebagian keiompok menolak cara-cara kekera
dan memilih cara-cara persuasive seperti HTL Sementara itu sebagian lainnya seperti FPI,Lasy
Jihad,JI, Al-Qaidah dan ISIS justru menghalalkantindakan-tindakan kekerasan guna menegakl
keyakinan mereka.

30 lbid., hal. 21"-22.
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Dalam beberaPa aspek, gerakan Syari'ahisasi dalam konteks budaya bisa dikatakan berhasil.
Ffui itu misalnya terlihat pada munculnya sistem ekonomi syariah. Meskipun dalam banyak aspek
mrasih terjadi perdebatan apakah ini memang sesuai dengan syariat atau tidak, gerakan "syari'hiJasi'
*istern ekonomi terus.berkembang dan telah menyentuh banyak aspek kehidupan mateiial bangsa
inj- Tidaksaiapada dunia perbankan, sistem syariah ini diterapkary tetapi juga perhotelan, sal6ru
spa pangkas rambut dan lain-lain. Seakan-akan semuanya harus disyari'ahkan. Contoh lainnya
adalah rtunculnya berbagai Peraturan Daerah yang dipandang bernuansa Syariah sebagaimana
{:ang tedadl d-i Cianjur, Indramayu dan lain-lain31. Di atas semua itu, hukum Syariah s""u.a massif
d,an intensif "berhasil" diterapkan di provinsi Aceh.

- - rylT"o sebagai sebuah gerakan politik yang berkeinginan untuk merubah negara, gerakan
radikal belum berhasil mewujudkannya. Indonesia sejak awal memang bukanlah-negu[ Irlu-
sebagaimana Arab Saudi, Irary Pakistan atau paling tidak Malaysia. Sehingga, sejak aial agama
baik itu Islam atau non-Islam tidak berhasil secara penuh menjadikannya seligai ideologi rr"-g*u.
S€iarah mencatat beberapa kali partai politik Islam mencoba meyakinkan rakyit Indoneiia ,.rtot
rrytdukung ideologi mereka. Semuanya berujung pada kegagalan. Tidak pernah tercatat dalam
seiarah partai Islam menjadi pemenang pemilu sejak pemilu pertama tahun 1955 hingga yang terakhir
iiahtn 2013. Singkatnya, jalur demokrasi adalah jilur kemustahilan bagi kelompokladikil.

Atas dasar itu, kelompok radikal banyak yang menyuarakan penolakan mereka terhadap
,derrokrasi. Selain karena itu dipandang sebagai produk "k afr" Barat,juga menjadi faktor penyebat
mgalnya untuk mentranformasikan Islam jadi negara Islam. Dalam binyak kus.s diminaislam
mrerjadi ideologi negarqjalan demokrasi tidak pernah diterapkan. Misainya Saudi Arabia paki-
staru lran. Proses awal penerapan Islam sebagai dasar negara tidak dilakukan dengan cara-cara
demokratis.

E. Penutup
Di sinilah pentingnya PTAI mengusung ideologi moderasi dalamhal pemikirankeagamaan

Islam. Hal itu sesuai {engan tujuan awal dibangurmya PTAI yaitu untuk biia menghasilk-an para
satian? agama yang dapat "memberikankontribusi bagi pembangunanhubungan yangharmonis
antara berbagai komunitas yang berbeda di Lrdone sia"e. Lebih lanjut ]ohan Meuleman menandaskan
bahwa tujuan tersebut tidak lepas dari keyakinan bahwa Islam sendiri telah berkembang melalui
berbagai cara Buna menyesuaikan diri dengan konteks sejarah dan budaya yang berbe-da-beda.
Pendekatan moderasi yang didasarkan pada dinamisnya Islam beserta pemahi*an atas ajarannya
harns terus berlangsung di masa-masa yang akan datang33. Untuk itu, PTAI tidak harus mengadopsi
s€cara "brJtz-" suatu sistem pemikiran tertentu baik yang datang dari Timur Tengah ma.rpri, Barat.
Terlebih bila melihat bahwa tradisi keilmuan Islam di Indoneiia sebagaimurru-yur,g teriihat pada
pesantren dan juga madrasah yang begitu adaptatif terhadap tradisi dan budaya lokal di Indone-
sia.

* 
n.Bahtiar Effendy, "Islamic Militant Movements in Indonesia: A Preliminary Accounts for Its Socio-Religious and political Aspects,,,

Studia Islamika vol.11, no.3,2004, hal. 41,6-417
n ]ohan Meuleman, "The Institut .. .," hal. 285.
3 ibid_
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Hal lain yang juga perlu ditegaskan sebagaimana telah dinyatakan diatas bahwa wajah atat
tradisi Islam Indonesia berbeda dengan wajah Islam di belahan dunia Islam lainnya termasuk Aral
yang merupakan produk dari proses Islamisasi yang kompleks, dinamis, berwarna, jika tidak bolel
dikatakan penuh intrik, dan juga sebagai produk dari penafsiran para muballig Islam itu sendir
yang dituntut untuk menyesuaikan clengan lingkungan lokal tanpa menghilangkan prinsip utami
ajaran Islam3a. Artinya, PTAI sebagai salah satu pusat studi Islam paling penting di Indonesia harur
juga mempertimbangkan konteks lokal bukan sebaliknya menegasikannya dalam upaya memaham
dan mengkaji prinsip dan ajaran Islam tanpa meninggalkan prinsip-prinsip dasar Islam.

Aspek lain meski secara langsung tidak terkait adalah kegagalan demi kegagalan politil
Islam dalam peta perpolitikan nasional. Di Indonesia dimana mayoritas penduduknya Muslim politil
Islam baik yang secara ideologis radikal maupun moderat seperti Masyumi, PBB, PPP dan lain-lair
tidak banyak mendapatkan tempat yang menonjol. Justru partai-partai nasionalis sekuler sepert
PNI, Golkar, PDI-P danDemokratyang silihbergantimemenangi dari satu pemilu ke pemilu lainya
Sambutan yang juga relatif rendah juga terlihat pada beberapa organisasi massa vang berhaluar
radikal. Atas dasar itu, Bahtiar Effendy dengan sangat yakin menyatakan bahwa meskipun dalan
fase dan segmen tertentu gerakan radikal mendapatkan dukungan, akan tetapi hal itu hanyi
fenomena temporal3s.

Melihat kelima hal di atas, sebagai salah satu rujukan utama studi Islam di Indonesia khususny:
dan dunia pada umumnya, PTAI dituntut untuk mengembangkan Islam yang moderat atat
melakukan moderasi Islam guna meredam radikalisme agama. Wallahu'alam

! Bahtiar Effendy, "lslamic Miiitant . .., hal. 397.
3s lbid., ha1. 424,
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